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Berdasarkanpadahasilpenelitianyangdilakukansertapembahasanyangsudah dijelaskan diatas mengenai kesalahan berbahasa dalam akun instagram @umnalwashliyah terdapat beberapa kesimpulan terkait kesalahan berbahasa dan makna denotasi:
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat Kesalahan Berbahasa dalam 21 postingan Instagram @umnalwashliyah. Kesalahan Berbahasa dam postingan Instagram @umnalwashliyah meliputi penggunaan  kata yang tidak baku, penggunaan kata serapan, Reduplikasi dan penggunaan bahasa asing yang seharusnya bercetak miring. 
2. Postingan Instagram @umnalwashliyah terdapat  Kesalahan yang berdominan khususnya terkait dengan kaidah penulisan kata serapan atau istilah asing. Pelanggaran terhadap Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang mensyaratkan pencetakan miring untuk kata atau frasa berbahasa asing menunjukkan adanya ketidakpatuhan terhadap standar baku penulisan ilmiah. Kesalahan ini berpotensi mengurangi kredibilitas tulisan dan dapat mengganggu kejelasan bagi pembaca yang tidak terbiasa dengan istilah asing tersebut, karena pemformatan yang benar berfungsi sebagai penanda visual untuk kata-kata non-Indonesia. 
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1. Bagi Pengelola Akun Instagram UMN Al-Washliyah:
· Meningkatkan pemahaman dan penerapan kaidah semantik Bahasa Indonesia dalam setiap unggahan. Disarankan untuk mengadakan pelatihan singkat mengenai penggunaan diksi, makna kata, dan konstruksi kalimat yang efektif dan tidak ambigu.
· Melakukan pemeriksaan ulang (proofreading) secara cermat sebelum mengunggah konten, fokus pada ketepatan makna dan kejelasan pesan.
· Memanfaatkan pedoman kebahasaan yang relevan, seperti BUKU EYD, KBBI dan PUEBI, sebagai referensi utama dalam penyusunan deskripsi unggahan.
2. Bagi Mahasiswa dan Penulis:
· Memperdalam pengetahuan tentang semantik Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas penulisan dan komunikasi, tidak hanya di media sosial tetapi juga dalam konteks akademik dan profesional.
· Mengembangkan kebiasaan kritis terhadap penggunaan bahasa di berbagai media, termasuk media sosial.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya:
· Dapat melakukan penelitian lanjutan dengan fokus pada tataran kesalahan berbahasa lainnya (misalnya sintaksis atau morfologi) dalam akun media sosial atau platform digital lainnya.
· Mengembangkan instrumen penelitian yang lebih rinci untuk mengidentifikasi penyebab kesalahan berbahasa secara lebih mendalam, termasuk perspektif dari penulis konten.
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan kualitas berbahasa dalam akun Instagram UMN Al-Washliyah dapat meningkat, sehingga informasi yang disampaikan lebih efektif, jelas, dan profesional.



image1.png
AL WASHLIYAH





